91

DAFTAR PUSTAKA

Abdulah. (2008). Kamus Bahasa Lampung-Indonesia. Lampung: Bandar
Lampung.
Aibak, K. (2009). Kajian Figh Kontemporer. Yogyakarta: Teras.

Ali, M. D. (2009). Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Arifin, Z. (2011). Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. Bandung:
Rosda Karya.

Barat, A. D. (2021). Hukum Adat Dalam Perspektif Antropologi Hukum. Jurnal
Hukum. Vol. 4, No. 2, 4.

Burhan, B. (2001). Metodologi Penelitian Sosial. Surabaya: Airlangga Universitas
Prees.

Burhan, B. (n.d.). Metodologi Penelitian Sosial. Surabaya: Airlangga Universitas
Prees.

Claudia Amanda, P. K. (2021). Journal Tradisi Sebambangan Dan Ekssistensinya
Bagi Masyarakat Muslim, (Univarsitas Negri Surabaya 2021), Vol 8, No 5.

Efendi, S. (2016). Ushul Figh. Jakarta: Prenada Group.
Eureka Pendidikan. (n.d.). Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif.

Retrieved Januari 29, 2024, from
https://eurekapendidikan.com/2014/11/teknik-pengumpulan-data-
dalam.html

Fallahnda, B. (2021). Profil Provinsi Lampung: Sejarah, Geografis, Demografis,
& Peta, tirto.id. Retrieved Januari 29, 2024, from https://tirto.id/profil-
provinsi-lampung-sejarah-geografis-demografis-peta-gz4B

Firdaus. (2010). Ushul Figh Metode Mengkaji Dan Memahami Hukum Islam
Secara Komperehensif. Jakarta: Zikrul Hakim.

Friedman, L. M. (1984). American Law, WW Norton company. London : The New
York.

Ghozali, 1. (2014). Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Tradisi Sebambangan
Dalam Perkawinan Adat Lampung, Skripsi. Malang: UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Hadiksuma, H. (1989). Masyarakat dan Adat Budaya Lampung. Bandung: Mandar
Maju.

Hadiksuma, H. (1989). Masyarakat Dan Adat Budaya Lampung. Bandung: Mandar
Maju.

Hadikusuma. (1992). Pengantar Antropologi Hukum. Bandung: Citra Aditya Bakti.



92

Hadikusuma, H. (2014). Pengantar IlImu Hukum Adat Indonesia Edisi Revisi.
Bandung: Mandar Maju.

Hakiki, A. 1. (n.d.). Simbol Islam dan Adat dalam Perkawinan Adat Lampung
Pepadun. Jurnal Studi Agama dan Pendidikan Islam, Vol. 10, 219-220.

Hanifah, A. A. (2017). Pengaruh Status sosial Ekonomi Terhadap Tradisi
Sebambangan, Skripsi. Bandar Lampung: Universitas lampung.

Hartono, J. (2018). Metode Pengumpulan dan Teknik Analisis Data. Yogyakarta:
ANDI.

Hasan, M. A. (2003). Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam. Jakarta:
Prenada Media.

Ihromi, T. (1989). Hukum dan Pembangunan. Depok: Yayasan Obor Indonesia.

Ilman, M. (2016). Tradisi Pembayaran Uang Pelangkah Dalam Perkawinan,
Skripsi S-1 Fakultas Syariah dan Hukum. Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta.

Indonesia, D. A. (1984). Pedoman Pegawai Pencatat Nikah (PPN). Jakarta: Proyek
Pembinaan Sarana Keagamaan Islam Dirjen Bimas Islam Dan Urusan Haji,
Departemen Agama.

Koentjaraningrat. (1990). Pengantar IImu Anthropologi. Jakarta: Rineka Cipta.

Lathif, A. Y. (2012). Kaedah-kaedah Praktis Memahami Figh Islami. Gresik:
Pustaka Al-Furgon.

Lexy, M. J. (2008). Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Moleong, L. J. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya.

Mpoa, H. (2016). Makalah Antropologi Hukum, Makalah. Bima: Sekolah Tinggi
llmu Hukum Muhmmadiyah.

Muhammad, B. (2013). Asas-Asas Hukum Adat” Cet-14. Jakarta: PT Balai Pustaka.

Nasri, A. (n.d.). Sumber Data, Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data,
Asyifusyinen . Retrieved Januari 29, 2024, from azharnasri.blogspot.com

Nurohim, Z. A. (2022). Tradisi Sebambangan Masyarakat Adat Lampung Dalam
Perspektif Hukum Islam, Skripsi. Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Nurohim, Z. A. (2022). Tradisi Sebambangan Masyarakat Adat Lampung Dalam
Perspektif Hukum Islam, Skripsi. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Ridwan, A. (2016). Tradisi sebambangan pada masyarakat adat lampung pepadun
persepektif islam, Skripsi. Lampung: IAIN Raden Intan Fakultas Ushuludin.

Sabarudin. (n.d.). Sai Bumi Ruwai Jurai Lampung dan Saibatin. Jakarta: Buletin
Way Manjau.

Sabiq, S. (2006). Figh as-Sunnah. Beirut: Dar al-Fikr.



93

Sadiah, D. (2015). Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Salim, P. S. (1991). Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. Jakarta : Modern
English Press.

Saputra, L. I. (n.d.). Adat Larian Di Lampung Dan Konflik Yang menyertainya,
Skripsi. Jakarta: FISIP UlI.

Sardjono. (2016). "Berbagai Masalah Hukum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No 1 tahun 1974 tentang Perkawinan”, Skripsi. Jakarta:
Universitas Trisakti.

Sardjono. (2016). ” Berbagai Masalah Hukum dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No [ tahun 1974 tentang Perkawinan”, Skripsi,. Jakarta:
Universitas Trisakti.

Setiady, T. (2013). Intisari Hukum Adat Indonesia dalam Kajian Kepustakaan, cet.
ke3. Bandung: Alfabeta.

Siregar, A. A. (1985). Kamus Antropologi. Jakarta: Akademik Pressindo.

Siti Sopiah, 1. S. (2014). Tradisi Sebambangan (Larian) Pada Masyarakat Lampung
Pepadun di Kampung Srimenanti Kabupaten Waykanan. Journal
Pendidikan Dan Penelitian Sejarah (PESAGI), Vol 2 No.1, 134.

Sodigin, A. (1970). Antropologi Hukum Sebagai Pendekatan Dalam Penelitian
Hukum Islam, Vol. , No. 1. Al-Manabhij: Jurnal Kajian Hukum Islam, 115-
126.

Soekanto, S. (2012). Hukum Adat Indonesia, cet ke-12. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Subekti. (1985). Pokok-Pokok Hukum Perdata. Jakarta: intermasa.
Sugiyono. (2007). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
Suyitno, A. T. (2006). Dasar-dasar Penelitian. Surabaya: Elkaf.

Suyono. (2018 ). Hukum Keluarga:Perspektif Antropologi Hukum Islam. Jurnal
lImiah Al-Syir’ah vol. 16 No 1 .

Syam, N. (2007). Mahzab-Mahzab Antropologi. Yogyakarta: LKkis.
Syarifuddin, A. (2007). Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta: Kencana .
Thalib, M. (1986). Liku-liku Perkawinan. Yogyakarta: PD. Hidayat.

Winarno, M. (2017). Masalah Hukun Islam Perspektif Sosiologi Antropologi
Hukum. Jurnal Al-Himayah Vol. 1, No. 2, 270.

Winarno, M. (2017). Masalah Hukun Islam Perspektif Sosiologi Antropologi
Hukum. Jurnal Al-Himayah Vol. 1, No. 2, 263.



	PERSETUJUAN PEMBIMBING
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
	PERNYATAAN KESEDIAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	ملخص
	BAB I
	A. Latar Belakang Penelitian
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Masalah
	D. Manfaat Penelitian
	1. Secara Teoritis
	2. Secara Praktis

	E. Penegasan Istilah
	1. Penegasan Konseptual
	2. Penegasan Operasional

	F. Sistematika Pembahasan

	BAB II
	A. Perkawinan
	1. Pengertian Perkawinan
	2. Tujuan Perkawinan
	3. Rukun dan Syarat Sah Perkawinan

	B. Perkawinan Adat Lampung Pepadun
	C. Tradisi Kawin Sebambangan
	1. Pengertian Sebambangan
	2. Tujuan Sebambangan
	3. Peminangan Dalam Perkawinan Adat Lampung

	D. Antropologi Hukum Islam
	E. Penelitian Terdahulu

	BAB III
	A. Jenis Penelitian
	B. Lokasi Penelitian
	C. Kehadiran Peneliti
	D. Sumber Data
	1. Data Primer
	2. Data Sekunder

	E. Teknik Pengumpulan Data
	1. Observasi
	2. Wawancara
	3. Dokumentasi

	F. Teknik Analisis Data
	1. Reduksi Data
	2. Display Data atau Penyajian Data
	3. Penarikan Kesimpulan atau verivikasi

	G. Pengecekan Keabsahan Data
	1. Triangulasi
	2. Diskusi Dengan Teman Sejawat
	3. Perpanjangan Penelitian

	H. Tahapan-Tahapan Penelitian
	1. Tahap Pra-Lapangan
	2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
	3. Tahap Analisis Data
	4. Tahap Penulisan Laporan


	BAB IV
	A. Deskripsi Lokasi Penelitian
	1. Gunung Terang Lampung
	2. Kondisi Geografi Desa Gunung Terang

	B. Praktik Tradisi Kawin Sebambangan Di Gunung Terang Lampung
	1. Tradisi Kawin Sebambangan di Desa Gunung Terang
	2. Pelaksanaan Praktik Tradisi Sebambangan
	3. Perbedaan Sebambangan Dan Kawin Lari (Paksaan)

	C. Tradisi Kawin Sebambangan Masih Eksis Dijalankan Pada Masyarakat Desa Gunung Terang
	D. Temuan Penelitian

	BAB V
	A. Praktik Tradisi Kawin Sebambangan Dalam Atropologi Hukum Islam
	B. Faktor Yang Melatarbelakangi Tradisi Kawin Sebambangan Di Desa Gunung Terang Ditinjau Dari Antropologi Hukum Islam

	BAB VI
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN - LAMPIRAN

